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KLASIFIKASI JALAN MENURUT FUNGSI
(UU no 38 tahun 2004)

Jalan arteri
Jalan yang menghubungkan antar kota jenjang ke satu yang 
berdampingan atau kota jenjang ke-1 dengan kota jenjang 

ke-2 

Persyaratan

Kecepatan rencana < 60 km/jam

Lebar badan jalan > 8 m

Kapasitas jalan lebih besar dari volume lalu lintas rata-rata

Jalan masuk dibatasi secara efisien shg kecepatan rencana 
dan kapasitas jalan dapat tercapai

Tidak boleh terganggu oleh kegiatan lokal, lalu lintas lokal

Jalan primer tidak terputus walaupun memasuki kota



Jalan arteri  
sekunder

Ruas jalan yang menghubungkan kawasan primer dengan kawasan 
sekunder ke-1 atau antar kawasan sekunder ke-1 atau kawasan sek

under ke-1 dengan ke-2

Persyaratan

Kecepatan rencana < 30 km/jam

Lebar badan jalan > 8 m

Kapasitas jalan lebih besar atau sama dari volume lalu lintas 
rata-rata

Tidak boleh diganggu oleh lalu lintas lambat



Jalan arteri

Jalan kolektor

Jalan lokal

Jalan lingkungan Perjalanan jarak dekat

Kecepatan rata-rata rendah



MATRIKS KOMPONEN DASAR SISTEM TRANSPORTASI



UKURAN EKIVALENSI KENDARAAN DALAM PERHITUNGAN 
ARUS LALU LINTAS JALAN RAYA

No. Klasifikasi kendaraan
Ukuran satuan mobil
penumpang (SMP)

1 SEPEDA 0,2

2 SEPEDA MOTOR 0,33

3 MOBIL PENUMPANG 1

4 TRUK RINGAN (5 – 9 TON) 2

5 TRUK BERAT (> 10 TON) 3

6 BUS SEDANG 2

7 BUS BESAR (1 LANTAI, 2 TINGKAT, GANDENG) 3

SELURUH RAGAM KENDARAAN HARUS DISERAGAMKAN UKURANNYA 
MELALUI EKIVALENSI YANG DISEBUT DENGAN SATUAN MOBIL 

PENUMPANG



TINGKAT PELAYANAN JALAN RAYA DITANDAI DENGAN PERBANDINGAN 
ANTARA VOLUME LALU LINTAS KENDARAAN DALAM SMP/JAM DENGAN 
KAPASITAS JALAN RAYA (V/C)

TINGKAT
PELAYANAN 

JALAN

KECEPATAN 
RATA2 

MIL/JAM V/C KETERANGAN

A >30 < 0,6 ALIRAN LALU LINTAS BEBAS, TANPA HAMBATAN

B > 25 < 0,7 ALIRAN LALU LINTAS BAIK, KEMUNGKINAN TERJADI KASUS-KASUS P
ERLAMBATAN

C > 20 < 0,8 ALIRAN LALU LINTAS MASIH BAIK DAN STABIL, DENGAN PERLAMBA
TAN YANG MASIH DAPAT DITERIMA

D > 15 < 0,9 MULAI DIRASAKAN ADANYA GANGGUAN DALAM ALIRAN. ALIRAN 
MULAI TIDAK STABIL

E 15 < 1 VOLUME PELAYANAN BERADA PADA KAPASITAS. ALIRAN TIDAK 
STABIL

F <15 - VOLUME PELAYANAN LEBIH BESAR DARI KAPASITAS. ALIRAN TELAH 
MENGALAMI KEMACETAN



KJ = KAPASITAS JALAN RAYA DALAM SMP

N  = JUMLAH JALUR PADA RUAS JALAN

FB = KOEFISIEN REDUKSI DAN GANGGUAN TEPI JALAN

FT = KOEFISIEN REDUKSI DARI KENDARAAN TRUK DAN BIS

2000 = KONDISI IDEAL SATUAN MOBIL PENUMPANG (SMP) PER JALUR PER JAM

KAPASITAS JALAN KJ = 2000 X N X FB X FT

FT =  

P =  
JUMLAH TRUK DAN BUS

JUMLAH SELURUH KENDARAAN

P = PERSENTASE BUS DAN TRUK

V/C = VOLUME / KAPASITAS JALAN

100

100 + (PCU X P)





Faktor reduksi Fb kapasitas jalan berdasarkan lebar jalan &
gangguan tepi



PCU = PASSENGER CAR UNIT UNTUK TRUK DAN BIS

DERAJAT
TANJAKAN

DERAJAT PELAYANAN 
A S/D C

DERAJAT PELAYANAN 
D S/D E

0 – 4 % 1,6 1,6

5 % 4 2

6 % 7 4

7 % 12 10



SURVEY TRAFFIC COUNTING (TC)

HARI / TANGGAL :
LOKASI :  
RUAS : 
ARAH  KE : 
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00.00  - 01.00

01.00  - 02.00

02.00  - 03.00

03.00  - 04.00

04.00  - 05.00

05.00  - 06.00

06.00  - 07.00

07.00  - 08.00

08.00  - 09.00

09.00  - 10.00

10.00  - 11.00

11.00  - 12.00

12.00  - 13.00

13.00  - 14.00

14.00  - 15.00

15.00  - 16.00

16.00  - 17.00

17.00  - 18.00

18.00  - 19.00

19.00  - 20.00

20.00  - 21.00

21.00  - 22.00

22.00  - 23.00

23.00  - 00.00

JUMLAH AKHIR 0 0 0 0 0 0

(    )                                       

Koor. Surveyor

FORM TOTAL 
COUNTING 
SURVEY (TC)



FORM ORIGIN AND DESTINATION SURVEY (OD)

UNTUK MENDAPATKAN DATA-DATA ARUS ATAU BESARNYA PERGERAKAN 
DARI LOKASI ASAL KE LOKASI TUJUAN DALAM SUATU LINGKUP WILAYAH 
STUDI

LINGKUP WILAYAH SURVEY ASAL – TUJUAN :
- LOKAL ( KOTA)
- REGIONAL (PROPINSI)
- NASIONAL

OBYEK YANG DISURVEY :
- MANUSIA
- BARANG
- KENDARAAN DARI BERBAGAI JENIS DAN UKURAN
- ANGKUTAN POS



LANGKAH YANG HARUS DILAKUKAN :

- MEMPERSIAPKAN PETA TATA GUNA LAHAN SKALA 1:2000

- MENETAPKAN ZONA-ZONA ATAU TITIK SIMPUL YANG AKAN DITELI
TI SEBAGAI ASAL DAN TUJUANNYA

- MEMBERI GARIS BATAS PADA WILAYAH STUDI (EXTERNAL CORDO
N LINE)

- MEMBERI GARIS BATAS PADA ZONA-ZONA ATAU TITIK SIMPUL YA
NG SUDAH DIPILIH DAN TETAPKAN SECARA SAMPEL  (INTERNAL C
ORDON LINE)

- TETAPKAN PUSAT ZONA (CENTROID ZONE) YANG DIANGGAP SEBA
GAI PERJALANAN BERASAL DAN BERTUJUAN DI PUSAT ZONA INI



SURVEI OD

HARI/T
GL.

:  

Arah :  Unesa - Ketintang

Jam : 06.00-07.00

No
GOL. 1 GOL. 2 GOL. ..... GOL. 6

No 
Pol

Asal Tujuan
Keperl
uan 

No Po
l

Asal Tujuan
Keperl
uan

No P
ol

Asal Tujuan
Keperlu

an
No P

ol
Asal Tujuan

Keperlu
an

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
24

FORM ORIGIN & DESTINATION SURVEY (OD)



FORM PREFERENSI



REKAP OD DAN PREFERENSI





Posisi surveyor TC, 1 posisi diwakili 2 mahasiswa

1

2

3

4

5

6

7

8

3

Posisi surveyor OD, 1 posisi diwakili 2 mahasiswa

Posisi surveyor OD, 1 posisi diwakili 2 mahasiswa



a. Posisi surveyor TC, 1 posisi diwakili 2 mahasiswa:

- 1 untuk gol 1 dan 2, 

- 1 untuk gol 6

b. Posisi surveyor OD, 1 posisi diwakili 2 mahasiswa

c. Surveyor masyarakat menanyakan dampak kemacetan

d. Survey kapasitas jalan



Kelebihan transportasi online:

- Lebih murah

- Lebih tepat waktu

- Mendapatkan kenyamanan

- Door to door transportation

- Kemudahan mendapatkan jasa transportasi

- Banyak potongan harga

- Lebih praktis dalam transaksi

- Mengetahui tarif sebelum menentukan tujuan

- Bisa memilih jenis transportasi

- Keamanan terjaga



Kekurangan transportasi online

- Menambah satuan mobil penumpang

- Menambah pencemaran

- Data pribadi tersebar (privacy berkurang)

- Menambah pesaing jasa transportasi umum/tradisional

- Server error sehingga mengurangi ketepatan waktu penjemputan



Kekurangan transportasi umum

- Tidak ada kenyamanan (kebersihan, ac, tempat duduk, bebas rokok)

- Tidak ada keamanan

- Tidak ada ketepatan jadwal keberangkatan dan kedatangan

- Jumlah penumpang kadang melebihi kapasitas

- kondisi kendaraan

- Bukan door to door transportation

- Evaluasi rute transportasi umum

- Tarif kendaraan


